
ABSTRAKSI 

Supplier merupakan mitra bisnis yang memegang peranan sangat penting dalam 

menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Performansi 

supplier akan mempengaruhi performansi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu menilai supplier secara cermat dan kontinu. Penilaian supplier seharusnya 

didasarkan pada kriteria yang dapat menambah nilai saat ini (current value) dan nilai 

pada masa yang akan datang (future value). Selama ini, PT. X melakukan penilaian 

terhadap supplier hanya terfokus pada kriteria yang bersifat current value dan model 

penilaian tersebut tidak diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi supplier. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kriteria yang dapat digunakan PT. X 

dalam menilai supplier, yang dapat menambah current dan future values serta 

menghitung bobot setiap kriteria tersebut sesuai dengan klasifikasi supplier. Perhitungan 

bobot kriteria menerapkan metode Analytical Hierarchy Process, sedangkan 

pengklasifikasian supplier didasarkan pada tingkat kepentingan barang yang dipasok 

dan tingkat kesulitan mendapatkan barang tersebut. 
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